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low) on the mathematical representation abilities of Tidore Islands City
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Independent Learning Curriculum. This research method is descriptive-
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data collection techniques used were tests and questionnaires. The data
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and low self-efficacy results vary between one student and another.
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PENDAHULUAN

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang
diharuskan dalam kegiatan pembelajaran matematika. Hal ini sebagaimana
tercantum dalam Kepmendikbudristek bahwa tujuan pembelajaran matematika di
kelas agar siswa dapat mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, serta menyajikan suatu
situasi kedalam simbol atau model matematis (representasi matematis)
(Kepmendikbudristek No. 56 Tahun 2022).

Hasil wawancara dengan guru matematika SMA Negeri 5 Kota Tidore
Kepulauan bahwa sebagian besar siswa kurang mampu menghubungkan
antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan
dimanfaatkan atau diaplikasikan pada situasi baru. mengalami kesulitan dalam
menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan nyata, sebagian besar
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siswa dalam penyelesaian masalah matematika kurang runtut, Kkeliru
menyimpulkan jawaban. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal terkait
menuliskan masalah kehidupan sehari-hari ke dalam bentuk model matematika,
menghubungkan antar obyek dan konsep dalam matematika, dan dalam
menentukan rumus apa yang akan dipakai jika dihadapkan pada soal-soal yang
berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-hari. Selain itu, sebagian besar siswa
dalam penyelesaian masalah matematika kurang runtut, kurang memahami
masalah dan masih sering keliru dalam menyimpulkan jawaban. Pembelajaran
matematika masih berfokus pada buku teks, terdapat guru yang menyajikan materi
secara konvensional, siswa cenderung menerima informasi dari guru atau dari
buku ajar, siswa pasif mengajukan pertanyaan atau menjawab pertanyaan yang
ditanyakan guru, sebagian besar siswa keliru dalam menyelesaikan masalah
matematika, mengerjakan soal uraian tanpa sistematika yang jelas dan kurang
memahami soal, (La Kalamu dan Talib, 2020). Akibatnya, berpengaruh terhadap
hasil capaian siswa pada ujian akhir semester dimana sebagian besar siswa tidak
tuntas belajar dan melaksanakan remedial pembelajaran.

Self efficacy, merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan
prestasi matematika seseorang khususnya dalam mengerjakan tugas yang
berbentuk soal pemecahan masalah dan terlihat bahwa antara kemampuan
representasi matematis dan self efficacy memiliki hubungan yang positif, (Prihadi,
2022). Artinya, jika seorang siswa memiliki self efficacy yang baik maka
kemampuan representasi matematisnya juga akan baik. Self efficacy adalah
keyakinan atau kepercayaan dalam diri seseorang akan pemikiran bahwa dirinya
mampu menyelesaikan dan mengatur suatu persoalan atau tugas untuk mencapai
suatu tujuan tertentu, (Fauzan dan Dewie, 2021). Seseorang yang merasa yakin
akan hasil dari pekerjaannya cenderung lebih baik dalam mengerjakan soal
matematika. Mereka tahu apa yang sedang dikerjakannya dan sungguh-sungguh
untuk menyelesaikannya.

Beberapa penelitian yang serupa yaitu, kemampuan representasi
matematis siswa ditinjau dari self-efficacy pada materi aritmatika sosial
(Nurbayan dan Basuki, 2022). Kemampuan representasi matematis ditinjau dari
adversity quotient dan self efficacy, (Husain, dkk., 2022). Hubungan antara self-
efficacy dengan kemampuan komunikasi matematis serta dampaknya terhadap
representasi matematis, (Prihadi, 2022). Penelitian-penelitian tersebut belum
terlalu mendalam mengkaji secara khusus tentang bagaimana kemampuan
representasi siswa pada siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan
rendah pada siswa SMA/SMK. Hal inilah yang mendasari penelitian kami untuk
mengkaji lebih dalam terkait analisis self efficacy terhadap kemampuan
representasi matematis siswa.

Rumusan penelitian (1) Bagaimana pengaruh self efficacy terhadap
kemampuan representasi matematis siswa?, (2) Bagaimana hasil analisis self
efficacy (tinggi, sedang, rendah) terhadap kemampuan representasi matematis
siswa?

Penelitian ini yang menjadi fenomena adalah kemampuan representasi
matematis yang ditinjau dari self efficacy siswa yang menjadi bahan kajian utama.
Artinya, kemampuan representasi matematis siswa di sekolah rendah. Self efficacy
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan representasi
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matematis siswa. Pendekatan pemecahan masalahnya menggunakan analisis
regresi dan deskripsi kemampuan representasi matematis siswa ditinjau dari self
efficacy (tinggi, sedang, rendah).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa SMA/SMK Negeri di Kecamatan Oba
Utara Kota Tidore Kepulauan (TIKEP). Metode penelitian ini adalah penelitian
deskriptif-kuantitatif dengan jenis penelitian ini adalah korelasional. Uji
korelasional untuk mengukur besaran pengaruh self efficacy terhadap kemampuan
representasi matematis. Sedangkan kuantitaif deskriptif untuk menggambarkan
kemampuan representatif matematis ditinjau dari self efficacy siswa (tinggi,
sedang dan rendah).

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA/SMK Negeri di
Kecamatan Oba Utara Kota Tidore Kepulauan berjumlah 477 siswa. Penentuan
sampel dengan cara memilih kelas secara purposive sampling. Jumlah sampel
yang ditetapkan berdasarkan propotional sampling dengan menggunakan rumus
Slovin, [13]. Memilih sampel dengan teknik random sampling. Penentuan besaran
sampel menggunakan rumus Slovin:

N

n= —
2
Keterangan 1+ Ne

N = 482 (populasi)
e =0,1 (error)

Hasil perhitungan sampel yang menggunakan formula Slovin diperoleh
jumlah sampel sebanyak 82 orang siswa.
Tabel 1. Tabel Sampel Penelitian

No Nama Sekolah Populasi Sampel

1 SMANKOR Maluku Utara 41 7

2 SMAN 11 TIKEP 87 15

3 SMAN 8 TIKEP 123 21

4 SMK Negeri 5 TIKEP 92 16

5 SMAN 5 TIKEP 134 23
Jumlah 477 82 orang

Instrument kemampuan representatif matematis yang digunakan pada
penelitian ini adalah tes uraian dan angket untuk pengukuran self efficacy. Teknik
analisis data yang digunakan, yaitu analisis data deskriptif dan analisis data
inferensial. Pengujian hipotesisnya dalam penelitian ini digunakan uji t atau uji
independent samples test (SPSS). Kriteria pengujiannya terima Ho jika : t pe > t
hitung dengan pada taraf signifikan a yang dipilih, dalam keadaan lain tolak Ho,

Persyaratan harus dipenuhi untuk statistika uji t (t-test) adalah data
diambil dari populasi yang linieritas dan berdistribusi normal. Oleh sebab itu
sebelum melakukan uji t perlu analisis uji normalitas dan linieritas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data yang disajikan bagian ini meliputi data variabel
kemampuan repsentatif matematika (Y) sebagai variabel endogenus, dan self
efficacy (X) sebagai variabel eksogenus. Secara teoritis diketahui bahwa variabel
kemampuan repsentatif matematika (Y) memiliki skor maksimum 105 dan skor
minimum O dengan rentang sebesar 105, self efficacy (X) memiliki skor
maksimum 125 dan skor minimum 25 dengan rentang sebesar 100. Deskripsi data
hasil penelitian untuk masing-masing variabel disajikan pada tabel 2, sebagai
berikut:

Tabel 2. Deskriptif Statistik

Kemampuan
Representatif
Matematika
6 0 105 50 95
Self Efficacy
25 25 125 55 115

Secara lengkap deskripsi statistik masing-masing variabel seperti yang
disajikan pada Tabel 2, dijelaskan sebagai berikut.
1) Kemampuan Representatif Matematika

Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan kemudian diolah secara
statistik diperoleh bahwa variabel kemampuan repsentatif matematika mempunyai
nilai rata-rata (mean) sebesar 71,01, modus (Mo) sebesar 82,70, Median (Me)
sebesar 76,50 dengan simpangan baku 11,75. Selanjutnya berdasarkan data
lengkap diperoleh skor maksimum 95 dan skor minimum 50, sehingga rentang
skor adalah sebesar 45, banyaknya kelas interval ditetapkan 8, panjang kelas
interval ditetapkan 6. Distribusi data dari kemampuan representatif matematika
seperti pada tabel 3, di bawah ini

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Representatif Matematis

No
Kelas Interval Frekuensi Kumulatif Frekuensi Relatif
1 50 - 55 6 7,32
2 56— 61 12 14,63
3 62 — 67 2 2,44
4 68 - 73 14 17,07
5 74 -79 15 18,29
6 80 -85 16 19,51
7 86 — 91 14 17,07
8 92 - 97 3 3,66
> 82 100
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Berdasarkan Tabel 3, di atas menggambarkan bahwa penyebaran distribusi
frekuensi kemampuan representatif matematika di atas menunjukkan bahwa
terdapat 49 orang atau sebanyak 59.76% responden memperoleh skor dibawah
kelas interval rata-rata, sebanyak 16 atau 19.51% responden yang memiliki skor
berada pada kelas interval rata-rata dan sebanyak 26 atau 20,73% responden yang
memperolah skor di atas kelas interval rata-rata. Kemudian jika memperhatikan
nilai rata-rata, median dan modus maka berdasarkan penilaian acuan normal skor
kemampuan representatif matematika cenderung rendah dari skor rata-rata yang
diperoleh.

Sebaran data berdasarkan daftar distribusi frekuensi di atas divisualisasikan
dalam histogram pada Gambar 1. berikut ini

Kemampuan Representatif Matematis
16

16
m50-55

14
H56-61

12
H62-67

10
m68-73
8 ™74-79
6 = 80-85
4 86-91
2 92 -97

0

Gambar 1. Histogram Kemampuan Representatif Matematis

2) Self Efficacy

Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan kemudian diolah secara
statistik diperoleh bahwa variabel self efficacy mempunyai nilai rata-rata (mean)
sebesar 83,96, modus (Mo) sebesar 92,75, Median (Me) sebesar 90,02 dengan
simpangan baku 14,28. Selanjutnya berdasarkan data lengkap diperoleh skor
maksimum 115 dan skor minimum 55, sehingga rentang skor adalah sebesar 60,
banyaknya kelas interval ditetapkan 8, panjang kelas interval ditetapkan 8.
Distribusi data dari self efficacy seperti pada tabel 4, di bawah ini

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan representatif matematika
No

Kelas Frekuensi Frekuensi
Interval Kumulatif Relatif
1 55 — 62 5 6,10
2 63— 70 6 7,32
3 71-78 12 14,63
4 79 - 86 7 8,54
5 87-94 25 30,49
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6 95 — 102 16 19,51
7 103 - 110 9 10,98
8 111118 2 2,44
> 82 100

Berdasarkan Tabel 4, di atas menggambarkan bahwa penyebaran distribusi
frekuensi self efficacy di atas menunjukkan bahwa terdapat 30 orang atau
sebanyak 36.59% responden memperoleh skor dibawah kelas interval rata-rata,
sebanyak 25 atau 30.49% responden yang memiliki skor berada pada kelas
interval rata-rata dan sebanyak 27 atau 32,92% responden yang memperolah skor
di atas kelas interval rata-rata. Kemudian jika memperhatikan nilai rata-rata,
median dan modus maka berdasarkan penilaian acuan normal skor kemampuan
representatif matematika cenderung tinggi dari skor rata-rata yang diperoleh.

Sebaran data berdasarkan daftar distribusi frekuensi di atas divisualisasikan
dalam histogram pada Gambar 2. berikut ini

Self Efficacy
25
25
m55-62
20 m63-70
m71-78
15 m79-86
m87-94
10
95 — 102
5 103 -110
111-118
0

Gambar 2. Histogram Self Efficacy

Uji Prsayaratan Penelitian
a. Uji Normalitas Galat Taksiran
Pengujian normalitas galat taksiran regresi Y atas X; didahului oleh
pembuatan model regresinya. Hasil perhitungan dengan bantuan SPSS diperoleh
sebagai berikut

Tabel 5. Persamaan Regresi Linier Y atas X.
Coefficients®

Stan
Unstanda| dardized
rdized Coefficient
Coefficients S
S
Model Btd. Error Beta ig.
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(cl 9 7

onstant) 6,880 699 2,584] 000
Sel - , -

fEfficacy] ,2600 087 ,317] 2,986| 004

a. Dependent Variable: Kemampuan Representatif

matematika

Berdasarkan tabel 5, diperoleh konstanta a = 96.88 dan koefisien b = -0.26

Jadi model regresi Y atas X adalah Y = 96.88 - 0.26X.

Tabel 6. Pengujian Normalitas Data Y atas X

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 82
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 11,14240161
Most Extreme Differences Absolute 057
Positive ,045
Negative -,057
Test Statistic ,057
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°°

b. Calculated from data.

a. Test distribution is Normal.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp.Sig (2-
tailed) sebesar 0.200 lebih besar dari 0.05 (0.200 > 0.05). Dengan demikian
berdasarkan pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-smirnov di
atas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian,

asumsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi terpenuhi.
b. Uji Signifikansi dan Linieritas Regresi

Uji signifikansi model regresi Y= 96.88 - 0.26X menggunakan Uji Fisher
dengan menggunakan bantuan perhitungan SPSS. Dari

signifikansi regresi Y atas X, nampak seperti pada tabel 7, berikut ini:
Tabel 7. Uji signifikansi Regresi Y atas X
Model Summary

Change Statistics
Std. Sig. F
R | Adjusted] Error of R Square Chang
IModel R |Square|R Square|the Estimt| Chang |F Change| dfl | f2 e
3174 , ,08 11, ,10 8,9
' 100 9 212 0 14 0f 004

a. Predictors: (Constant), Self Efficacy

perhitungan uji



Dahlan, J., Tinamba, S., & Kalamu, L / Jurnal IImiah Wahana Pendidikan 10(19), 1-18

Berdasarkan pada tabel 7, terlihat pada kolom ke-dua koefisien korelasi
(rxy) = 0,317 dan Fyit (Fchange) = 8,914, dengan p-value (Sig. F Change) = 0,004 <
0,05. Hal ini berarti Ho ditolak atau dengan kata lain terima H;. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa model regresi Y atas X adalah signifikan.

Berdasarkan hasil perhitungan regresi sederhana pengaruh self efficacy
terhadap kemampuan representatif matematika diperolah konstanta (a) sebesar
96.88 dan koefisien regresi (b) sebesar -0.26. Dari nilai konstanta dan koefisien
regresi tersebut maka dapat dituliskan persamaan regresi pengaruh self efficacy
terhadap kemampuan representatif matematika adalah Y = 96.88 - 0.26X. Uji
linearitas data dari model regresi Y atas X menggunakan Uji Fisher dengan
bantuan program SPSS. Dari perhitungan uji linearitas regresi Y atas X, dapat
dilihat pada tabel 8 berikut:

Tabel 8. ANOVA untuk Pengujian Linearitas Regresi

ANOVA Table
Sum d Mean
of Squares f Square F Sig.
Kema Bet| (Combin) 3735, 143,6
mpuan wen 776 26 s 106 413
Representatif Groups | inearity 1120, 1120,
;ﬁ_ Self 476 . 10 828 006
Icacy Deviation
2615, 2 104,6
frpm_ 301 5 12 773 ,756
Linearity
Within Groups 7441, 5 135,2
102 5 93
Total 11176 8
,87 1

Berdasarkan tabel 8, tentang uji linieritas regresi dari baris deviation from
linierity, yaitu diperoleh nilai Fhitung (TC) = 0,773 dengan p-value = 0,756 > 0,05.
Hal ini berarti Ho diterima atau tolak Hi. Hal ini berarti persamaan regresi Y =
96,88 — 0.26X adalah linier atau berupa garis linier.

Pengujian Hipotesis

Terima Ho, jika nilai p-value lebih dari 0.05 (nilai Sig. > 0.05), pada
keadaan lain tolak Hg atau terima Hj.

Tabel 9. Pengujian Hipotesis Penelitian Y atas X

Model Summary

Change Statistics
Adj Std. R S
M R | usted R | Errorofthe | Square F ig. F
odel R Square Square Estimate Change |Change| f1 | f2 |Change
1 , 8 ,
3178 ,100 ,089 11,212 ,100 o1 0 004

a. Predictors: (Constant), Self Efficacy

Berdasarkan penghitungan tabel 9, diperoleh koefisien korelasi sederhana
self efficacy (X) dengan kemampuan representatif matematis siswa (Y) atau ry;
sebesar 0,317. Pengujian signifikansi koefisien korelasi sederhana variabel Y atas
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variabel X diperoleh Fpnit (Fchange) = 8,914, dengan p-value sebesar 0.004 lebih
kecil dari 0.05 (0.004 < 0.05). Dengan demikian berdasarkan pengambilan
keputusan dalam uji signifikasi koefisien korelasi di atas, dapat disimpulkan
bahwa koefisien korelasi Y atas X adalah signifikan atau berarti.
Koefisien determinasi variabel X dengan Y adalah (ryl)2 = (0,317)° =

0,105. Hasil pengujian ini memberikan makna bahwa nilai pengaruh antara self
efficacy dengan kemampuan representatif matematis siswa sebesar 0,317
merupakan pengaruh yang positif, signifikan/berarti, dan bermakna memberikan
kontribusi sebesar 10.5% bagi pencapaian hasil kemampuan representatif
matematika melalui model pengaruh Y = 96,88 — 0.26X.

Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara self efficacy dengan kemampuan representatif matematika siswa SMA se-
Kecamatan Oba Utara yang menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar”.

PEMBAHASAN
Pengaruh Self efficacy Terhadap Kemampuan Representatif Matematis

Hasil pengujian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa: “Terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara self efficacy dengan kemampuan
representatif matematis siswa SMA/SMK Negeri yang menerapkan kurikulum
merdeka belajar Kecamatan Oba Utara Kota Tidore Kepulauan”. Temuan ini
memberikan informasi bahwa kemampuan representatif matematis siswa siswa
SMA/SMK memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dengan self efficacy
yang dimiliki siswa. Dengan kata lain bahwa makin tinggi self efficacy siswa
maka makin tinggi pula capaian kemampuan representatif matematis siswa-nya.

Makna tingginya self efficacy ini ditandai dengan adanya makin bertambah
latihan belajar atau jam belajar, makin banyak keterampilan dan pengetahuan
yang dikembangkan, dan makin sering mengikuti kegiatan yang menunjang
tuntutan kompetensi yang dimilikinya. Self efficacy merupakan salah satu faktor
penting dalam mendorong seorang siswa untuk belajar dan mengatasi hambatan.
Relevan dengan pendapat (Baron dan Byrne, 2012), bahwa self efficacy is
personality evaluation to ability or competences to the task reached the goals or
to overcome the chalange. Artinya, self efficacy adalah evaluasi seseorang
terhadap kemampuan atau kompetensinya untuk melakukan sebuah tugas,
mencapai tujuan atau mengatasi hambatan.

Apabila seorang siswa memiliki self efficacy tinggi dalam kegiatan belajar
maka siswa tersebut akan berupaya sekuat tenaga untuk mencapai tujuan belajar
yang dicita-citakan yang telah ditetapkan dalam tujuan belajarnya, namun belum
tentu upaya yang tinggi akan menghasilkan hasil belajar yang tinggi pula. Oleh
karena itu, dibutuhkan kesungguh-sungguhan dan keseriusan dari upaya tersebut
serta difokuskan pada tujuan belajar yang telah direncanakan. Self efficacy adalah
keyakinan saya bisa”. Keyakinan inilah yang membuat seseorang mampu
menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapinya tanpa merasa ada beban.
Siswa dengan keyakinan tersebut cenderung giat belajar, mandiri dan tidak saling
mengharapkan serta mampu bekerja secara team work, (La Kalamu, 2022: 55).

Siswa yang memiliki self efficacy tinggi sangat menyukai tantangan,
berani mengambil resiko, selalu tampil di depan kelas, senang belajar giat,
menyelesaikan tugas tepat waktu, datang di sekolah tidak terlambat dan lebih awal



Dahlan, J., Tinamba, S., & Kalamu, L / Jurnal IImiah Wahana Pendidikan 10(19), 1-18

masuk kelas. Dorongan ini akan menimbulkan kemampuan representatif
matematis siswa yang membedakan dengan siswa-siswa yang lain, karena selalu
ingin mengerjakan sesuatu dengan lebih baik tanpa harus menyontek pekerjaan
teman lainnya. Siswa yang memiliki self efficacy tinggi juga memiliki dorongan
yang timbul pada dirinya berupaya untuk mencapai target yang telah ditetapkan,
belajar dengan sungguh-sungguh untuk mencapai keberhasilan dan memiliki
keinginan untuk menyelesaikan tugas secara lebih baik dari sebelumnya.

Didukung pendapat yang dikemukakan oleh Ormrod (2008) menyatakan
bahwa self efficacy is is the faith that some one can do the behavior or to get that
goals. Maksud pendapat ini, self efficacy adalah keyakinan bahwa seseorang
mampu menjalankan perilaku tertentu atau mencapai tujuan tertentu. Definisi ini
memberikan pengertian bahwa efikasi diri berkaitan dengan keyakinan seseorang
pada kemampuannya dalam mencapai tujuan yang diharapkan.

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa self efficacy berpengaruh
secara positif dengan kemampuan representatif matematis siswa. Hal ini senada
dengan temuan penelitian Nanang dkk (2023), bahwa self efficacy memiliki
hubungan secara positif dengan kemampuan representatif matematis siswa siswa.
Kemudian relevan dengan hasil penelitian Nurbayan dan Basuki, (2022) bahwa
siswa yang memiliki self efficacy tinggi dan sedang dapat menyelesaikan
persoalan representatif matematis sedangkan siswa yang memiliki self efficacy
rendah kurang memahami persoalan representatif matematis. Relevan juga dengan
Lee dan Mao (2016), temuan penelitian ini menyimpulkan bahwa self-efficacy
mempengaruhi kinerja akademis baik dalam pembelajaran ceramah dan praktis
dalam pembelajaran. Kinerja akademis yang dimaksud adalah kemampuan
representatif matematis siswa.

Subaidi (2016: 67) bahwa untuk menanamkan self-efficacy siswa yang
tinggi, maka guru perlu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
mengaktifkan dan mengembangkan keyakinan diri siswa, serta selalu memberi
motivasi yang baik. Dengan demikian agar meningkatkan self efficacy siswa
dilakukan dengan cara guru berupaya meningkatkan kepercayaan diri siswa
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanggapi, menjawab
pertanyaan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Kemudian memberikan hadiah
atau hukuman pada pelaksanaan pembelajaran. Membangun kelas yang kompetitif
agar siswa merasa ada persaingan dalam kegiatan pembelajaran.

Siswa yang Memiliki Self Efficcay Tinggi, Sedang dan Rendah Terhadap
Kemampuan Representatif Matematika.

Pemilihan kelompok self efficacy tinggi, sedang dan rendah didasarkan
pada perolehan skor angket yang diberikan kepada siswa yang diurutkan dari skor
tertinggi sampai terendah. Ditetapkan skor tertinggi dan skor terendah untuk kelas
perlakuan. Kelompok skor tertinggi merupakan kelompok siswa yang memiliki
self efficcay tinggi, Kelompok skor sedang merupakan kelompok siswa yang
memiliki self efficcay sedang dan kelompok skor terendah merupakan siswa yang
memiliki self efficacy rendah. Dengan kriteria self efficcay tinggi: skor self
efficcay > X + 0.25 SD = 18, dan self efficcay rendah: skor self efficcay < X + 0.25
SD. Dimana, X adalah skor rata-rata self efficcay dan SD adalah standar deviasi
(Machmud, 2013:78).
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Hasil perhitungan diperoleh skor rata-rata self efficcay X = 87.08, SD =
14.27, sehingga diperoleh skor self efficcay tinggi: skor self efficcay > X + 0.25
SD > 90 = 32 orang, skor self efficacy sedang = X + 0.25 SD = 90 = 13 orang dan
skor self efficcay rendah: skor self efficcay rendah < X + 0.25 SD = skor self
efficcay rendah < 90 = 37 orang.

Setelah diperoleh jumlah sampel siswa yang memiliki self efficacy tinggi,
sedang dan rendah kemudian dipilih masing-masing sebanyak 2 orang untuk
mendeskripsikan kemampuan representatif matematisnya. Adapun indikator
kemampuan representatif matematika menurut Villegas (2009) seperti pada Tabel
10.

Tabel 10. Indikator Kemampuan Representatif Matematis

Aspek Representatif Indikator

Representasi verbal Menggunakan kata-kata tertulis dalam
menyelesaikan masalah matematika

Representasi gambar Menyajikan ~ suatu  masalah  matematika ke
dalam bentuk gambar atau diagram

Representasi symbol Menyelesaikan masalah matematika
menggunakan persamaan atau model
matematika

a) Kemampuan Representatif Matematis Siswa ditinjau Dari Self efficacy
Tinggi

Kemampuan representasi matematis pada siswa yang memiliki self-
efficacy tinggi, dapat dilihat dari hasil analisis tes kemampuan representasi
matematis dan hasil wawancara pada soal nomor 1 sampai nomor 6. Pada soal
pertama dan soal nomor 4 dengan indikator representatif simbol, siswa tersebut
dapat menyelesaikan permasalahan pada kedua soal tersebut, namun tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan. Dengan melihat pada hasil wawancara
tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan kedua soal tersebut namun
kurang mengetahui/lupa harus menuliskan diketahui dan ditanyakan. Seperti
terlihat pada gambar berikut
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Gambar 3. Hasil Jawaban siswa Self efficacy tinggi indikator representatif

simbol
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Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki self efficacy tinggi sudah
dapat memahami dengan baik dalam mencari hubungan berbagai representasi
konsep dan prosedur namun keliru dalam menuliskan diketahui dan ditanyakan.
Untuk indikator representatif verbal pada soal nomor 5.
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Gambar 4. Hasil Jawaban siswa Self efficacy tinggi indikator representatif
verbal

Siswa yang memiliki self efficacy tinggi dapat memahami hubungan
gambar bangun datar yang kongruen. Dalam hasil wawancara, mampu
menjelaskan secara rinci langkah— langkah dalam mengerjakan soal ini dengan
bahasa sendiri dan dalam proses pengerjaannya tidak mengalami kesulitan. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa tersebut mampu memahami hubungan antar topik
matematika.

Untuk soal nomor 6 dengan indikator representatif gambar, siswa yang
memiliki self efficacy tinggi mampu menyelesaikan langkah awal dalam soal
tersebut dengan benar namun tidak menyelesaikan permasalahan secara sempurna.
Dalam proses pengerjaanya siswa tersebut tidak mengalami kesulitan. Hal ini
menujukkan bahwa siswa tersebut mampu mengilustrasikan gambar dalam konsep
matematika.
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Gambar 5. Gambar. Hasil Jawaban siswa Self efficacy tinggi indikator
representatif gambar

Selanjutnya untuk soal 2 dan 3 dengan indikator menerapkan matematika
dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari — hari (representatif simbol dan
gambar), siswa yang memiliki self efficacy tinggi dapat menguraikan persoalan
kehidupan nyata ke dalam bentuk model matematika. Namun, belum
menyelesaikan masalah secara baik dan benar. Seperti pada gambar berikut:
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Gambar 6. Hasil Jawaban siswa Self efficacy tinggi indikator representatif

simbol dan gambar

Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki self efficacy tinggi
kurang mampu memahami menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam
kehidupan sehari — hari (representatif simbol dan gambar). Berdasarkan
penjelasan di atas peneliti menarik kesimpulan bahwa siswa yang memiliki self
efficacy tinggi sudah dapat menyelesaikan indikator kemampuan representatif
matematika dengan kategori cukup, namun untuk semua penyelesaian jawaban
siswa tersebut tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada soal
matematika yang disajikan.
b) Kemampuan Representatif Matematis Siswa ditinjau Dari Self efficacy

Sedang

Kemampuan representasi matematis pada siswa yang memiliki self-
efficacy sedang, dapat dilihat dari hasil analisis tes kemampuan representasi
matematis dan hasil wawancara pada soal nomor 1 sampai nomor 6. Pada soal
pertama dan soal nomor 4 dengan indikator representatif simbol, tidak menuliskan
yang diketahui dan ditanyakan selain itu siswa tersebut tidak dapat menyelesaikan
permasalahan secara baik dan benar. Dengan melihat pada hasil wawancara
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut dan tidak mengetahui
harus menuliskan diketahui dan ditanyakan. Seperti terlihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Hasil Jawaban siswa Self efficacy sedang indikator representatif
simbol
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Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki self efficacy sedang
sudah dapat memahami soal matematika yang disajikan namun belum
menyelesaikan masalah secara benar dan tidak menuliskan diketahui dan
ditanyakan. Untuk indikator representatif verbal pada soal nomor 5.
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Gambar 8. Hasil Jawaban siswa Self efficacy sedang indikator representatif
verbal

Siswa yang memiliki self efficacy sedang sudah dapat memahami
hubungan gambar bangun datar yang kongruen. Dalam hasil wawancara, mampu
menjelaskan langkah— langkah dalam mengerjakan soal ini serta pengerjaannya
tidak mengalami kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki self
efficacy sedang sudah mampu memahami indikator representatif verbal.

Untuk soal nomor 6 dengan indikator representatif gambar, siswa yang
memiliki self efficacy sedang mampu menyelesaikan langkah awal dalam soal
tersebut dengan benar namun tidak menyelesaikan permasalahan secara sempurna.
Dalam proses pengerjaanya siswa tersebut tidak mengalami kesulitan namun tidak
menuangkan konsep soal matematika ke dalam bentuk gambar. Hal ini
menujukkan bahwa siswa tersebut belum mampu mengilustrasikan gambar dalam
konsep matematika. Namun, dapat menyelesaikan permasalahan matematika
secara simbolik.
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Gambar 9. Hasil Jawaban siswa Self efficacy sedang indikator representatif
gambar
Selanjutnya untuk soal 2 dan 3 dengan indikator menerapkan matematika
dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari — hari (representatif simbol dan
gambar), siswa yang memiliki self efficacy sedang dapat menguraikan persoalan
kehidupan nyata ke dalam bentuk model matematika. Namun, belum

menyelesaikan masalah secara baik dan benar.
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Gambar 10. Hasil Jawaban siswa Self efficacy sedang indikator representatif
simbol dan gambar

Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki self efficacy sedang
kurang mampu memahami menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam
kehidupan sehari — hari (representatif simbol dan gambar) bahkan cenderung
menuliskan jawaban tanpa prosedur atau langkah-langkah penyelesaian masalah.
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti menarik kesimpulan bahwa siswa yang
memiliki self efficacy sedang sebagian besar sudah dapat menyelesaikan indikator
kemampuan representatif matematika dengan kategori cukup, namun untuk semua
penyelesaian jawaban siswa tersebut tidak menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan pada soal matematika yang disajikan bahkan hanya menuliskan
jawaban akhir tanpa menuliskan sejumlah langkah-langkah dalam pengerjaan soal
matematika.
c) Kemampuan Representatif Matematis Siswa ditinjau Dari Self efficacy

rendah

Kemampuan representasi matematis pada siswa yang memiliki self-
efficacy rendah, dapat dilihat dari hasil analisis tes kemampuan representasi
matematis dan hasil wawancara pada soal nomor 1 sampai nomor 6. Pada soal
pertama dan soal nomor 4 dengan indikator representatif simbol, tidak menuliskan
yang diketahui dan ditanyakan selain itu siswa tersebut cenderung hanya
menuliskan jawaban akhir. Dengan melihat pada hasil wawancara siswa tersebut
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut. Seperti terlihat pada
gambar berikut.
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Gambar 11. Hasil Jawaban siswa Self efficacy rendah indikator representatif
simbol
Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki self efficacy rendah
kurang dapat memahami soal matematika yang disajikan dan belum
menyelesaikan masalah secara benar serta tidak menuliskan diketahui dan
ditanyakan. Untuk indikator representatif verbal pada soal nomor 5.
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Gambar 12. Hasil Jawaban siswa Self efficacy rendah indikator representatif
verbal

Siswa yang memiliki self efficacy rendah tidak dapat memahami hubungan
gambar bangun datar yang kongruen. Dalam hasil wawancara, siswa tersebut
tidak mampu menjelaskan langkah— langkah dalam mengerjakan soal ini serta
pengerjaannya mengalami kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki self efficacy rendah tidak mampu memahami indikator representatif
verbal.

Untuk soal nomor 6 dengan indikator representatif gambar, siswa yang
memiliki self efficacy rendah mampu menyelesaikan langkah awal dalam soal
tersebut dengan benar dalam bentuk gambar, namun tidak menyelesaikan
permasalahan sampai tahapan akhir. Dalam proses pengerjaanya siswa tersebut
mengalami kesulitan sehingga sulit bagi dirinya untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Hal ini menujukkan bahwa siswa tersebut kurang mampu
mengilustrasikan gambar dalam konsep matematika. Serta, tidak dapat
menyelesaikan permasalahan matematika secara simbolik.
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Gambar 13. Hasil Jawaban siswa Self efficacy rendah indikator representatif
gambar
Selanjutnya untuk soal 2 dan 3 dengan indikator menerapkan matematika
dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari — hari (representatif simbol dan
gambar), siswa yang memiliki self efficacy rendah tidak dapat menguraikan
persoalan kehidupan nyata ke dalam bentuk model matematika, serta belum
mampu menyelesaikan masalah secara baik dan benar.
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Gambar 14 . Hasil Jawaban siswa Self efficacy rendah indikator
representatif simbol dan gambar

Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki self efficacy rendah
kurang mampu menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan

16



Dahlan, J., Tinamba, S., & Kalamu, L / Jurnal IImiah Wahana Pendidikan 10(19), 1-18

sehari — hari (representatif simbol dan gambar) bahkan cenderung menuliskan
jawaban tanpa prosedur atau langkah-langkah penyelesaian masalah. Berdasarkan
penjelasan di atas peneliti menarik kesimpulan bahwa siswa yang memiliki self
efficacy rendah dapat menyelesaikan indikator kemampuan representatif
matematika dengan kategori kurang, namun untuk semua penyelesaian jawaban
siswa tersebut tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada soal
matematika yang disajikan bahkan hanya menuliskan jawaban akhir tanpa
menuliskan sejumlah langkah-langkah dalam pengerjaan soal matematika.

KESIMPULAN

1. Terdapat pengaruh yang signifikan self efficacy terhadap kemampuan
representatif matematis siswa. Besaran pengaruh self efficacy terhadap
kemampuan representatif matematis siswa adalah 10.5%.

2. Kemampuan representatif matematis siswa pada siswa yang memiliki self
efficacy tinggi, sedang dan rendah hasilnya berbeda-beda antara siswa yang
satu dengan siswa yang lainnya. Siswa yang memiliki self efficacy tinggi
sudah dapat menyelesaikan indikator kemampuan representatif matematika
dengan kategori cukup, namun untuk semua penyelesaian jawaban siswa
tersebut tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada soal
matematika yang disajikan. Sedangkan siswa yang memiliki self efficacy
sedang sebagian besar sudah dapat menyelesaikan indikator kemampuan
representatif matematika dengan kategori cukup, namun untuk semua
penyelesaian jawaban siswa tersebut tidak menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan pada soal matematika yang disajikan bahkan hanya menuliskan
jawaban akhir tanpa menuliskan sejumlah langkah-langkah dalam pengerjaan
soal matematika. Serta siswa yang memiliki self efficacy rendah dapat
menyelesaikan indikator kemampuan representatif matematika dengan
kategori kurang, namun untuk semua penyelesaian jawaban siswa tersebut
tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada soal matematika yang
disajikan bahkan hanya menuliskan jawaban akhir tanpa menuliskan sejumlah
langkah-langkah dalam pengerjaan soal matematika.
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